BAB 111
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1  Analisa Masalah

Dari hasil analisis masalah yang dipelajari masih banyak organisasi atau
perusahaan pengelolaan datanya masih bersifat manual, hal ini akan menimbulkan
beberapa masalah seperti sulitnya memilah data lamaran masuk untuk penerimaan
calon karyawan baru, lamanya perekapan absensi kehadiran karena masih manual
dengan kertas, akan terjadi penumpukan sampah kertas dan akan memakan waktu

yang lama untuk mendapatkan data pribadi karyawan saat diperlukan.
3.2  Pemecahan Masalah Yang Diusulkan

3.2.1 Gambaran Umum

Aplikasi Human Resource Information System (HRIS) merupakan aplikasi
berbasis website yang dirancang untuk bisa membantu bagian personalia atau
HRD untuk menjalankan tugasnya, mulai dari pembuatan lowongan pekerjaan,
menerima surat lamaran dan CV dari calon karyawan, calon karyawan bisa
langsung mengisi data diri serta bisa mengunggah surat lamaran dan CV berupa
soft copy ke dalam aplikasi, mengatur jadwal interview calon karyawan, serta
dapat menghasilkan informasi yang bisa digunakan untuk pengambilan keputusan

penerimaan karyawan baru.
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Metode yang digunakan dalam perancangan aplikasi Human Resource
Information System (HRIS) ini menggunakana metode Scrum. Scrum adalah
proses perancangan perangkat lunak (software) untuk dikerjakan banyak orang
atau secara tim. Scrum merupakan metodologi yang termasuk dalam metode Agile
Software Development. Metode Agile Software Development adalah sekumpulan
metodologi perancangan perangkat lunak yang berbasis pada pengembangan
iterative, dimana persyaratan dan solusi berkembang melalui kolaborasi antar tim
yang terorganisir(Hariman & Meilisa, 2020).

3.2.2  Product Backlog

Pada perancangan sistem kali ini terdapat beberapa Product Backlog dari
user HRD yang sudah ditentukan oleh product owner. Pada sistem ini terdapat 8
product backlog yang dikerjakan untuk user HRD, antara lain :

1. Membuat lowongan.
2. Menerima lamaran masuk dari calon pegawai baru.
3. Membuat data organisasi perusahaan antara lain departemen, divisi,
jabatan, golongan, posisi, dan penempatan.
4. Menambahkan acara (event) perusahaan setiap pegawai.
3.2.3 Sprint Planning

Pada tahap ini product owner mengevaluasi product backlog, dan
menentukan fitur atau fungsi yang memiliki prioritas paling utama untuk
dikerjakan oleh masing-masing bagian. Fungsi yang dirancang dibagi menjadi

beberapa task untuk dikerjakan pada masing-masing bagian.
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Rencana sprint planning ini akan dilakukan untuk menentukan waktu
kerja yang dibutuhkan dalam perancangan sistem. Jumlah task yangk dikerjakan
diberikan kepada penulis untuk memilih product backlog yang diperlukan
berdasarkan prioritas utama pada setiap task.

Pada product backlog yang jadi prioritas utama pada minggu pertama dan
kedua adalah aplikasi website sudah ada fitur membuat lowongan untuk para
calon pegawai yang ingin melamar dan fitur yang kedua adalah menerima lamaran

masuk yang sudah di kirim oleh calon pegawai baru.

3.2.4 Daily Scrum

Tahapan ini berguna untuk memantau Kinerja setiap anggota tim.
Pertemuan diadakan setiap seminggu sekali untuk melaporkan progress yang
sudah dikerjakan oleh masing-masing bagian. Waktu penyelesaian dari masing-
masing fungsi dibahas pada akhir pertemuan (meeting), hal ini untuk mengetahui
waktu penyelesaian yang telah diperbarui dan mengetahui sisa fungsi yang harus
dikerjakan pada sisa waktu sprint selanjutnya.

Pada akhir sprint akan dilakukan sprint review untuk mengevaluasi
kegiatan yang dilakukan selama satu sprint. Pada daily scrum di minggu pertama
dan minggu kedua adalah menyelesaikan product backlog membuat lowongan
dan melamar pekerjaan, jika dalam 1 minggu belum selesai maka akan di evaluasi
tingkat kesulitan, dan kendala apa yang selama dikerjakan dalam satu sprint.

3.2.5 Sprint Review
Pada tahap ini membahas apa yang sudah dikerjakan selama satu sprint

yang sudah dilaksanakan. Product Owner menjelaskan product backlog apa yang
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sudah selesai dan apa yang belum selesai dikerjakan. Penulis memberikan laporan
dan mempresentasikan fungsi apa saja yang sudah dikerjakan kepada product
owner. Penulis mempresentasikan pekerjaan apa yang sudah dikerjakan,
menjelaskan masalah apa yang terkendala selama sprint berlangsung, dan
menyampaikan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selama sprint
berlangsung banyak yang terkendala salah satu penyebabnya adalah desain
database yang selalu dapat revisi, dan kurangnya ilmu pengetahuan tentang
pengkodean dan memahami framework yang dipakai selama membuat website.
3.2.6  Sprint Retrospective

Pada tahap ini berguna bagi penulis untuk meninjau pekerjaan yang sudah
dikerjakan selama sprint. Scrum master akan memberi masukan kepada penulis
untuk meningkatkan kinerja agar proses scrum bisa berjalan lebih efektif. Scrum
master memastikan bahwa tahapan ini dilaksanakan dan penulis telah memahami
tujuannya.

Sprint dikatakan selesai apabila semua product backlog telah selesai
dikerjakan oleh tim dan tidak ada penambahan product backlog dari product
owner. Namun, sprint bisa dikatakan belum selesai atau masih bisa berlanjut
apabila ada product backlog yang belum selesai dikerjakan dan terdapat
penambahan product backlog dari product owner. Pada projek kali ini banyak
penambahan dan perubahan fitur, terutama pada fitur lowongan yang haru
terintegrasi dengan organisasi perusahaan contohnya seperti departemen, divisi
dan sebagainya. Jadi untuk menambahkan atau perubahan alur fiturnya harus

menambah satu sprint untuk pengerjaan satu fitur tersebut.



3.3  Use Case Diagram

Use case diagram pada perancangan aplikasi ini berfungsi untuk
menggambarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada aplikasi uang dapat dilakukan

oleh user HRD. Dalam perancangan aplikasi Human Resource Information System

(HRIS) dalam batasan masalah hanya terdapat 1 use case diagram.

3.3.1 Use Case Diagram HRD dan Calon Pegawai

Pada use case diagram HRD berisi tentang fungsi-fungsi yang terdapat

pada aplikasi Human Resource Information System (HRIS) yang dapat digunakan

oleh HRD dan calon pegawai.

Kelola event
pegawai

Kelola KPI pegawai

{ Kelola divisi )
Kelola Kelola jabatan
departemen Kelola
golongan

Kelola posisi
Kelola
. 2 penempatan
~y
/\ Kelola lowongan
HREP

ampilkan mutasi

pegawai Tampilkan data™ . . evenges
pegawai

f Tampilkan cuti ]
et pegawai ampilkan absens
.,:.Exte:nd>,- pegawai

nsert pengajuan’
mutasi pegawai

Gambar 3.1 Use Case Diagram HRD

Insert Data lamaran

Tampilkan data
lowongan

Calon Pegawai

Tampilkan data .
lamaran <--<<Bxdendzz___ (yalidasi lamaran

Update data
pegawai

Gambar 3.2 Use Case Diagram Calon Pegawai
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3.4  Activity Diagram

Activity diagram berfungsi untuk menjelaskan aktifitas yang sedang
terjadi di dalam aplikasi Human Resource Information System (HRIS) berbasis
website. Activity diagram akan digambarkan sebagai berikut :
3.4.1 Activity Diagram Departemen

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang transaksi bagaimana alur
kerja sistem jika HRD memilih menu departemen. Untuk Activity diagram
departemen, divisi, jabatan, golongan, posisi dan penempatan sama seperti apa

yang dibawabh ini, sebagai berikut.

Activity Diagram Departemen
HRD

Pilih menu
departemen

Tampil data

<<tambah data=> ==edit data>?

v
Tampilkan form Ambil data, tampil
tambah, isi data form edit

4

Simpan

Hapus

Edit data

<

Gambar 3.3 Activity diagram departemen
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3.4.2 Activity Diagram Lowongan
Pada activity diagram ini menjelaskan tentang transaksi bagaimana alur
kerja sistem jika HRD membuat lowongan. Activity diagram transaksi lowongan

dapat dilihat sebagai berikut.

Activity Diagram Lowongan

HRD

Pilih menu
lowongan

Tampil data

==tambah daia== ==edit data==

Tampilkan form Ambil data, tampil
tambah, isi data form edit
v

( Edit data )

Simpan

Simpan

Gambar 3.4 Activity diagram lowongan
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3.4.3 Activity Diagram Lamaran
Pada activity diagram ini menjelaskan tentang bagaimana alur kerja sistem
jika HRD memilih menu memvalidasi lamaran dari calon pegawai. Activity

diagram lamaran dapat dilihat sebagai berikut.

Activity Diagram Lamaran
HRD

Pilih menu
lamaran

:

Tampil data

I

Ambil data, tampil
form edit

( Edit data >

( Validasi )

Gambar 3.5 Activity diagram lamaran



60

3.4.4 Activity Diagram Lamaran Calon Pegawai
Pada activity diagram ini menjelaskan tentang bagaimana alur kerja sistem
jika calon pegawai ingin melamar pekerjaan yang sudah diterbitkan oleh HRD.

Activity diagram lamaran dapat dilihat sebagai berikut.

Activity Diagram Lamaran
Calon Pegawai

lik lamar sekarang pada
lowongan yang sesuai
kriteria

y

Tampilkan form
lamaran, isi data

y
Kirim lamaran

Gambar 3.6 Activity diagram lamaran calon pegawai
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3.4.5 Activity Diagram KPI (Key Performance Indicator)
Pada activity diagram ini menjelaskan tentang bagaimana alur kerja sistem
jika HRD menambahkan aspek dari KPI dan memberikan penilaian kerja terhadap

pegawai yang sudah sesuai dengan aspek dari perusahaan. Activity diagram KPI

dapat dilihat sebagai berikut.

Activity Diagram KPI

HRD

Tampil data aspek
KPI

<<tambah data>>

<<edit data>:

Ambil data, tampil
form edit

Tampilkan form
tambabh, isi data

Simpan

Pilih menu KPI

Tampil data
pegawai

Pilih data

Tampil data KPI
pegawai

l«lambah data=>

<<edit data=3]

Simpan

Tampilkan form
tambah, isi data

Ambil data, tampil
form edit

Co)

Simpan

( Edit data )

.

Gambar 3.7 Activity diagram KPI
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3.4.6 Activity Diagram Pengajuan Mutasi

Pada activity diagram ini menjelaskan tentang bagaimana alur kerja
sistem jika HRD mengajukan mutasi untuk pegawai. Pada activity diagram ini
HRD hanya bisa mengajukan mutasi pegawai, tidak bisa update maupun validasi

mutasi. Activity diagram pengajuan mutasi dapat dilihat sebagai berikut.

Activity Diagram Mutasi
HRD

Pilih menu mutasi

(  Tampil data |

A

Tampilkan form
tambah, isi data

4

Simpan

Gambar 3.8 Activity diagram pengajuan mutasi
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Pada activity diagram ini menjelaskan tentang bagaimana alur kerja sistem

jika HRD membuat Event untuk karyawan contohnya seperti acara rapat

pimpinan. Activity diagram Event dapat dilihat sebagai berikut.

Activity Diagram Event

HRD

Pilih menu event

Tampil data

<<tambah data== <<gdit data==

Ambil data, tampil
form edit

Tampilkan form
tambah, isi data

( Simpan )

Gambar 3.9 Activity diagram event
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3.5  Sequence Diagram

Sequence Diagram pada perancangan aplikasi ini digunakan untuk
memberikan rangkaian pesan antar objek pada aktivitas tertentu yang selanjutnya
akan dijalankan oleh sistem. Pada sistem ini terdapat 16 sequence diagram, yaitu
sebagai berikut :

3.5.1 Sequence Diagram Lowongan

Untuk mengelola data lowongan, HRD dapat memilih menu lowongan,
dalam data lowongan HRD bisa menambahkan lowongan dan edit lowongan.
Untuk tombol edit berada di form edit ketika sudah di klik salah satu data yang

tampil pada tabel lowongan. Berikut adalah sequence diagram lowongan :

s

HP:KD FormDatal.owongan FormTambghLowongan FormUbahLowongan Lowagngan Lowongan

M ! Pilih menu lowongan ! 2o
['T ...................... e SOTRIEND, .o oz U
§ | : | \
Alt : Pilih tambah| ! o
[Tambah] ' ' ' Lo
5 \ tampilkan()
Isi Data &
Klik Simpan o V
Tambah()
Tambah()
-—-—+--—--"-"—-"" - -4 - - - - - — = I=rs mEe TEe TET TE T T T TP Thie o
[Ubah] Pilin data | : 1
\ tampilkan() =D
Ubah data N |
Klik Update =
ubah()
ubah()

Gambar 3.10 Sequence diagram lowongan



65

3.5.2 Sequence Diagram Lamaran

Untuk mengelola data lamaran, HRD dapat memilih menu lamaran, dalam
data lamaran HRD validasi atau edit status lamaran. Untuk tombol edit berada di
form edit ketika sudah di klik salah satu data yang tampil pada tabel lamaran.

Berikut adalah sequence diagram lamaran :

A

HF&D FormDataLamaran FormUbahLamaran Lamgaran Lamaran
] Pilih menu lamaran E it i
' tampilkan() E
Alt ! Pilih data ; E E
[Ubah] . Lo Tampikanl) | E
Ubah data i i '
Kiik updale ® :
i ubah() ) H
ubah() |

Gambar 3.11 Sequence diagram lamaran
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3.5.3 Sequence Diagram Lamaran Calon Pegawali

Calon pegawai yang ingin melamar pekerjaan bisa memilih salah satu
lowongan yang sudah diterbitkan oleh HRD, kemudian calon pegawai dapat
mengisi data lamaran serta mengunggah surat lamaran dan CV. Berikut adalah

sequence diagram lamaran calon pegawai :

X QO O

Caion FormLamaran Lamaran Lamiaran
Peg?wai .
Kiik lamar sekarang pada lowongan yang dipilih :

' tampilkan()

Isi data i
Klik kirim lamaran ;

tambah()

e ]

e

Gambar 3.12 Sequence diagram lamaran calon pegawai
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3.5.4 Sequence Diagram Departemen

Untuk mengelola data lowongan, HRD dapat memilih menu lowongan,
dalam data lowongan HRD bisa menambahkan data departemen edit dan hapus
data departemen. Untuk tombol edit dan hapus berada di form edit ketika sudah di
klik salah satu data yang tampil pada tabel departemen. Untuk sequence diagram
divisi, jabatan, golongan, posisi dan penempatan bentuk diagram sama seperti

departemen. Berikut adalah sequence diagram departemen :

A

HF:QD FormDataQepariemen FormTambahDepartemen  FormUbahDepartemen  Deparfemen Deparfemen
M i Pilih menu departemen ' i1 |
. | : ]_]
dns sl L T bessssssassssEes
[T ! ! :
H H H H
Alt | | | |
' Pilih tambah ! |
[Tambah] 1 7 7
E 1 tampilkan()
d
Isi Data
Kiik Simpan
H tambah()
+
tambah()
: : ; :
e e e e e e e e e e e e e e e e e e
| Pilih data | 1 |
[Ubah] i ! 1
| \ | tampilkan()
| . iMSEESSETSETRE T
| H H
! Ubah data ! |
Kiik Update
ubah()
ubah()
H
H
—_ - = ] — — e m  _ _— - - + ______________ e — —_——— - 5_ _____ | R—
. H H
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1 +
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Klik ya atau batal
hapus()
hapus()

Gambar 3.13 Sequence diagram departemen
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3.5.,5 Sequence Diagram KPI (Key Performance Indicator)

Untuk mengelola data KPI terdapat 2 bagian yaitu pertama menambahkan
aspek pada KPI dan penilaian KPI setiap pegawai, HRD dapat memilih menu
KPI, kemudian bisa menambahkan beberapa aspek pada KPI terlebih dahulu,
selanjutnya HRD bisa memilih salah satu pegawai yang akan dinilai, kemudian .
Untuk tombol edit berada di form edit ketika sudah di klik salah satu data yang
tampil pada tabel aspek KPI dan tabel penilaian KPI terhadap masing-masing
pegawai. Berikut adalah sequence diagram aspek KPI dan penilaian KPI :

1. Sequence diagram aspek KPI

. O O O ®

HF:RD FormDatgAspekKP! FormTambahAspekKPI FormUbahAspekKPI KPI KPI
M Pilih menu KPI el '
I e 1]
il Pilih tambah asbek i o
[Tambah] ; ' ! e
E | tampilkan()
Isi Data = ! !
Kiik S\m;:ran : :
' Tambah() |
[Ubah] Pilih data aspek:KPI i
tampilkan() =J:|
Ubah data
Kiik Update
ubah(,
ubahi
e smmmrdalimsny s mmes samme miline masr seor s e suse s sasmlersel e el sveen e seeed el
[Hapus] ' Pilih data | i
+
tampilkan() U
Kiik hapus :
tampilkas
konfirmasi)
E Klik ya atau batal
hapus()
hapus()

Gambar 3.14 Sequence diagram aspek KPI
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Gambar 3.15 Sequence diagram penilaian KPI



3.5.6 Sequence Diagram Event

70

Untuk mengelola data event, HRD dapat memilih menu lamaran, dalam

data event HRD bisa menambahkan data event edit dan hapus data event. Untuk

tombol edit berada di form edit ketika sudah di klik salah satu data yang tampil

pada tabel event. Berikut adalah sequence diagram event :

A

HP:{D FormDataEvent FormTampahEvent FormUbghEvent Event Event
M | Pilih menu event | ok |
E']< ---------------------- o IO S — U
H H H H
Alt ' | | |
§ Pilih tambah| X o :
[Tambah] T 'H
|
Isi Data :
Klik Slm;:;an
| Tambah()
————————————-f— ——————— R
[Ubah] : Pilih data . . |
\ \ tampilkan() TI
! !
' Ubah data |
: Kiik Update
| ubah()
EREI R ) PR R R R D AT G SR g AN gt s sesi] e et seedl s Saces Soced sl
[Hapus] : Pilih data | : R
+ t +
i tampilkan() l_l
Klik hapus E
tampilkan
(konfirmasi)
Klik ya atau batal
hapus()
hapus()

Gambar 3. 16 Sequence diagram event
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3.5.7 Sequence Diagram Pengajuan Mutasi

Untuk mengelola data event, HRD dapat memilih menu lamaran, dalam
data event HRD bisa menambahkan data event edit dan hapus data event. Untuk
tombol edit berada di form edit ketika sudah di klik salah satu data yang tampil

pada tabel event. Berikut adalah sequence diagram event :

10 Q9 Q0 O

HP:%D FormDataMutasi FormTambahMutasi FormUbahMutasi

M 5 Pilih menu pengajuan mutasi ! e,

E'r ...................... L e L) A P ]_‘

All Pilih tambah} o
[Tambah] 1 ' T 'ﬂ

tampilkan()
.........................................

Isi Data

Klik Simpan

Tambah()

Tambah()

Gambar 3.17 Sequence diagram pengajuan mutasi
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3.6  Class Diagram HRD
Class Diagram pada perancangan aplikasi ini berisi class yang terdapat
pada desain database, terdiri dari atribut dan method, setiap class akan

dihubungkan dengan garis disebut Asosiasi.

KPI Aspek

+1d_aspek int
+ area_kinerja_utama: varchar
+ cara_perhitungan. varchar
+ target: int

+ bobot: int

+ satuan: int

+ keterangan: varchar

+ getData0)
+insent
KPI
+ upcate()
~id_kpi int
+ deiete()
User +id_aspek int
+ Id_user: varchar +id_user int
Lamaran
Mutasi « nama: varchar —{ + id_pegawar int
+ id_lamaran: int
- Io_mutasi. int ~ email. varchar + buian: varcnar i L
~id_lowongan
[ - io_pegawat int + password. var + capaian: int
1_peg password: varchar o N
- id_user int . & !
g role: varchar o +tempat. varchar
~ id_penempatan int " . i in
pe fs_active: varchar +tol_lahir varchar
« tanggal: varchar + keterangan' varchar
‘ « getData() « alamat varchar
Avsensi et st +igeuin) +fris_ketamin varchar
R + keterangan: varchar neerk) B s
d_absensi. n ol no_telp: number
+1d_pegawai. int - getData() s + update() + emal varchar
+tanggal: varchar + Insert) + pendidikan_teraknur varcnar
~jam_masuk varchar + sural_lamaran_cv. varchar
~jam_keluar: varchar Lowososs + status: varchar
+id_lowongan’ int + .
+ getData( tanggat varchar
— 1 + id_possi int + tanggal_interview: varchar
oaw [—>] + id_dwisi: nt
Departemen - p + getData(
pa 1d_pegawai. int « kode_lowongan : varchar g
. rtemen in - temen i + vaiidate(
d-depariemen it id_departemen:int Pengajuan Cutl ~ nama_lowongan: varchar
+ kode_depariemen’ varchar ~id_possi int e KT - pendidikan: varchar
+ nama: varchar « id_jabatan: it < poganat it ~ syarat_pengalaman. varchar
+ getData * id_golongan:int . - post_date: date
1 « Id_penempatan: int &
+insent) oSO + iode: warEhar ~ tunjangan varchar
~la_avst int —
~ update() - + jumizh_har int « deskripsi varchar
i - ip. varchar 7
eletel) osiavn + tanggal: varchar - getData()
« jenis: varchar .
« password: varchar lnsen
« alasan: varchar +updai
~ nama_pegawai. varchar update
Jabatan + dokumen: varchar
~ tempat_lahir varchar
+id_jabatan. int < status: varchar
s S « tgl_iahir varchar
+kode_jabatan: varchar
« jenis_kelamin: varchar ~ getDatal)
+nama varchar
= no_telp : number
+ getData() - agama varcnar Posisi
+ insert() - alamat. varchar —— - id_posisi int
+ update() ~ pendidkan_terakhi varchar + kode_posisi varchar
+ deletel) « tol_daftar varchar + nama varchar
« status var
status: varchar <o)
Golongan - getData() +insert)
+id_golongan: int ~ update « update
+ kode_golongan varchar - delate() - deletal)
+ namar varchar Event
+getData) ~ig_event: int
+ st Penempatan ~ia_dvst int = ig_divist int
+updeie) ~ _ponempatan: I ~ kode_divisi. varchar = nama: varchar
+ delete() ~ kode_penempatan varchar iilicebiodiakited s*Aanoel. vercha.
~nama: varchar + getData() + jam: varchar
+ deskripsi varchar
« getData() ~ insert()
S « updatel - getDatag)
- update() + deletel) < insert)
« delets() +ipdeied
- delotag

Gambar 3.18 Class Diagram HRD
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Desain Conceptual Data Model (CDM)
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